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	NO
	KOMPONEN
	PEMBAHASAN

	1.
	Obat penyakit infeksi
a. Infeksi saluran kemih
b. Infeksi jamur
c. Toxoplasmosis
d. Infeksi streptococcus
e. Rubella

	A. Infeksi Saluran Kemih 
Metronidazole 
Jenis obat: generik
Kategori obat : antibiotic 
Aturan pakai : harus dengan resep dokter

Kegunaan obat : 

Menangani infeksi akibat bakteri atau parasit di sistem reproduksi, saluran pencernaan, kulit, jantung, tulang, sendi, paru-paru, darah, sistem saraf dan daerah tubuh lainnya. Obat ini juga berguna untuk mengobati vaginosis bakterialis pada wanita.
Trimester 1
Kategori C: Studi pada binatang percobaan memperlihatkan adanya efek samping terhadap janin, namun belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Obat hanya boleh digunakan jika besarnya manfaat yang diharapkan melebihi besarnya risiko terhadap janin.
Trimester 2 dan 3
Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, namun belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Metronodazole diserap ke dalam ASI. Jangan menggunakan obat ini tanpa memberi tahu dokter.
Cara penggunaan : berikan setelah makan 
· Dosisi penggunaan : Dewasa dan anak-anak di atas 10 tahun: 1 g setiap 8 jam, selama 3 hari, kemudian kurangi pemakaian menjadi setiap 12 jam, selama lebih dari 3 hari.
· Anak usia di bawah 1 tahun: 125 mg.
· Anak usia 1-5 tahun: 250 mg.
· Anak usia 5-10 tahun: 500 mg
· Dewasa dan anak-anak di atas 10 tahun: 1 g setiap 8 jam, selama 3 hari, kemudian kurangi pemakaian menjadi setiap 12 jam, selama lebih dari 3 hari.
· Anak usia di bawah 1 tahun: 125 mg.
· Anak usia 1-5 tahun: 250 mg.
· Anak usia 5-10 tahun: 500 mg
Efek samping :  Berikut adalah efek samping yang dapat terjadi akibat penggunaan metronidazole:
· Pusing
· Sakit kepala
· Mual
· Muntah
· Hilangnya nafsu makan
· Diare
· Sembelit
· Rasa pahit di mulut
· Perubahan warna urine menjadi lebih gelap

Kategori aman untuk ibu hamil dan menyusui : TM 1 kategori C
TM 2,3 dan menyusui kategori B

B. Infeksi Jamur
Clotrimazole 
Jenis obat : generic 
Kategori obat: Antijamur golongan azole
Aturan pakai: harus dengan resep dokter 
Kegunaan obat : Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil. 
Clotrimazole belum diketahui terserap ke dalam ASI atau tidak. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.
Cara penggunaan : dioleskan pada kulit 
· Dosis : Oleskan krim dengan kandungan clotrimazole 1% sebanyak 2–3 kali sehari, selama 2–4 minggu.
Efek samping : Ada beberapa efek samping yang dapat terjadi setelah menggunakan clotrimazole, di antaranya:
· Sensasi terbakar atau perih pada kulit
· Kulit berubah menjadi kemerahan dan terasa sakit saat disentuh
· Kulit mengelupas
· Iritasi dan gatal
· Kategori aman untuk ibu hamil : kategori B



C. Toxoplasmosis

Spiramisin
Jenis obat : obat generic
Kategori obat : antibiotik microlid
Aturan pakai : harus dengan resep dokter

Kegunaan obat : SPIRAMYCIN merupakan antibiotik golongan makrolida yang digunakan untuk mengobati infeksi bakteri. Juga untuk mengatasi toksoplasmosis pada ibu hamil.

Cara penggunaan : Berikan sebelum makan

Dosis : Dewasa : 1 tablet 3 kali sehari selama 5 hari. Anak : 50 - 100 mg/kg BB/hari terbagi dalam 2 - 3 dosis selama 5 hari

Efek samping : reaksi alergi pada kulit, parestesia

Kategori aman untuk kehamilan dan menyusui : kategori C

Pyrimethamine
Jenis obat : obat generic
Kategori obat : obat keras

Aturan pakai : Ikuti anjuran dokter dan baca informasi yang tertera pada kemasan pyrimethamine sebelum mulai mengonsumsinya.

Kegunaan obat :untuk menangani penyakit toksoplasmosis dan sistoisosporiasis. 

Cara penggunaan : harus dikonsumsi setelah makan.

Dosis : Dewasa: 25 mg,1 kali seminggu
Anak usia <4 tahun: 6,25 mg, 1 kali seminggu
Anak usia 4–10 tahun: 12,5 mg, 1 kali seminggu

Efek samping : Sakit tenggorokan, rasa nyeri tak terduga, reaksi pada kulit, seperti iritasi, ruam, atau sulit bernapas.
Lebam abnormal, lelah, pusing, dan lemas.

Kategori aman untuk kehamilan dan menyusui : kategori C

D. Infeksi Streptococcus
· Penisilin
Jenis Obat : Generik
Kategori Obat : Antibiotik
Aturan Pakai : dapat dikonsumsi setelah makan
Kegunaan Obat : Mengatasi infeksi bakteri

Cara penggunaan Obat : di anjurkan setiap 6-8 jam setelah makan

Dosis Obat : 
Dewasa 125-500 mg dikonsumsi setiap 6-8 jam
Anak-anak usia 1 bulan sampai 12 thn 25-75mg/kgBB per hari, dosis dibagi menjadi 3-4 kali konsumsi. Dosis maksimal 2.000 perhari

Efek Samping :
-Diare
-Mual dan muntah
-Sakit perut
-Sakit kepala
-Sariawan

· Amoxilin
Jenis Obat : Generik
Kategori Obat : Obat Bebas
Aturan Pakai Obat : diminum sesudah makan

Kegunaan Obat : Mengatasi infeksi bakteri, termasuk gonore, otitis media, atau pielonefritis

Cara Penggunaan Obat:
Ikuti saran dan anjuran dokter selama menjalani pengobatan dengan amoxicillin

Dosis Obat :
Dewasa : 500 mg tiap 8 jam atau 750-1.000 mg tiap 12 jam untuk infeksi berat dosisinya adalah 750-1.000 mg tiap 8 jam selama 10 hari
Anak-anak dengan berat badan <40 kg 40-90 mg/kgBB per hari yang bisa dibagi ke dalam beberapa kali pemberian



E. Rubella 

Obat Paracetamol
· Jenis obat : 
· Obat Generik

· Kategori Obat :
· Obat bebas

· Aturan pakai obat :
· Obat diminum sebelum atau sesudah makan

· Kegunaan obat :
· Untuk meredakan demam dan nyeri

· Cara penggunaan obat :
· Ikuti anjuran dokter dan membaca informasi yang tertera pada kemasan obat sebelum menggunakan paracetamol. Jangan mengrurangi atau menambah dosis tanpa berkonsultasi terlebih dahulu dengan dokter.

· Dosis Obat :
· Dewasa : 500-1000 mg atau 10-15 mg/kgBB, tiap 4-6 jam. Dosis maksimal 4000 mg perhari.
· Bayi dan anak-anak : 10-15 mg/kgBB., tidak 4-6 jam. Dosis tidak boleh lebih dari 15 mg/kgBB per dosis.
· Dosis untuk anak-anak berusia dibawah 2 tahun akan ditentukan oleh dokter.

· Efek Samping Obat :
· Sakit kepala
· Mual dan muntah
· Perut bagian atas terasa sakit
· Urin berwarna gelap
· Lelah yang tidak biasa
· Penyakit kuning
· Sulit tidur

· Kategori aman untuk kehamilan dan menyusui :
· Kategori C : studi pada binatang percobaan memperlihatkan adanya efek samping terhadap janin, tetapi belum ada studi control pada Wanita hamil. Obat hanya boleh digunakan jika besarnya manfaat yang diharapkan melebihi besarnya resiko terhadap janin. Paracetamol dapat terserap ke dalam ASI. Bila sedang menyusui, lebih baik berkonsultasi dengan dokter terlebih dahulu.

Obat ibuprofen

· Jenis obat 
· Obat generik

· Kategori obat :
· Obat bebas dan obat resep

· Aturan pakai obat :
· Diminum setelah makan

· Kegunaan obat :
· Meredakan nyeri, demam dan radang sendi.

· Cara penggunaan obat :
· Ikuti anjuran dokter dan bacalah aturan pakai yan tertera pada label kemasan sebelum menggunakan ibuprofen. Jangan menambah dosis atau menggunakannya lebih sering dari yang dianjurkan dokter. 
· Selama menggunakan Ibuprofen, pasien dianjurkan untuk banyak minum air putih. Hal ini berguna untuk  mencegah terjadinya gangguan fungsi ginjal. 

· Dosis obat :
Nyeri dan demam :
· Dewasa dan anak-anak usi >12 tahun: 200-400 mg, tiap 4-6 jam, sekali sesuai kebutuhan. Dosis maksimal 1200 mg per hari.
· Anak-anak >6 bulan sampai >12 tahun: 4-10 mg/kgBB per hari, tiap 6-8 jam sekali. Dosis maksimal adalah 40 mg/kgBB per hari.
   
· Efek samping obat :
· Perut kembung
· Mual dan muntah
· Diare atau sembelit
· Sakit maag
· Sakit kepala

· Kategori aman untuk kehamilan dan menyusui :
· Kategori C untuk usia kehamilan <30 minggu : studi pada binatang percobaan memperlihatkan adanya efek samping terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada Wanita hamil. obat golongan NSAID yang diberikan pada usis kehamilan >30 minggu bisa meningkatkan resiko terjadinya gangguan jantung bawaan, seperti  fetal ductus arteriosus. Ibuprofen dapat terserap ke dalam ASI. Bila sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi ke dokter terlebih dahulu.



	
	
	



